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Abstract: The purpose of this research is to know and analyze the influence of 

after sales service which consist of warranty, repair and spare part to purchase 

decision of Honda Vario 150 cc at Trio Motor Perintis Kemerdekaan Banjarmasin, 

and to know and analyze dominant variable which influence to purchasing decision 

of Honda Vario 150 cc at Trio Motor Perintis Kemerdekaan Banjarmasin. This type 

of research is quantitative with causal research design. The type of data used in this 

study is a qualitative data, while the data source used primary data and secondary 

data. The population of this study is all consumers who purchased Honda Vario 150 

cc at PT Trio Motor in Perintis Kemerdekaan Street Banjarmasin. The sampling 

technique used in this research is purposive sampling method and data collection 

techniques by questionnaires. Data analysis method used is multiple linear 

regression method. The result of analysis shows that after sales service consist of 

warranty, reparation and spare part influence simultaneously to purchase decision 

of Honda Vario 150 cc in Trio Motor Banjarmasin. All three variables are able to 

influence the purchase decision of 58.9% while the remaining 41.1% is explained 

by other variables. Partially after sales service consisting of warranty, reparation 

and spare parts have an effect on purchasing decision of Honda Vario 150 cc in 

Trio Motor Banjarmasin. The amount of influence of warranty variable is 40,9% to 

consumer decision, repair variable equal to 57,6% to consumer decision, and spare 

component variable 48,1% to consumer decision. Reparation is the most dominant 

variable affecting purchase decision of Honda Vario 150 cc in Trio Motor 

Banjarmasin. 
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PENDAHULUAN 

 

Persaingan dunia usaha sekarang yang 

semakin kompetitif, perusahaan-perusahaan 

selalu dituntut untuk menunjukkan kinerja 

yang selalu prima, termasuk dalam hal 

pelayanan. Hal ini merupakan salah satu hal 

yang mendukung kualitas produk, sehingga 

dalam memutuskan untuk membeli suatu 

produk juga tetap akan memperhatikan bagai-

mana pelayanan purna jual dari suatu produk. 

Pada dasarnya, tujuan suatu perusahaan da-

lam mempengaruhi perilaku pembeli dan 

pembelian merek produk adalah memberikan 

kepada pelanggan dan masyarakat lain dalam 

pertukarannya untuk mendapatkan keuntung-

an melalui keunggulan merek. Hal ini berarti 

bahwa sebagai suatu rencana yang diutama-

kan untuk mencapai tujuan tersebut, harus 

mengacu kepada kebutuhan dan keinginan pe-

langgannya (Slater dalam Maulana, 2012:1). 

Seiring dengan berkembangnya suatu 

masyarakat maka tingkat kebutuhan terhadap 

produk juga semakin berkembang, hal ini 

disebabkan karena meningkatnya kemampuan 

individu/masyarakat tersebut dalam meme-
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nuhi kebutuhannya. Untuk memenuhi kon-

sumsinya, masyarakat atau individu bisa saja 

bersifat rasional maupun emosional, konsum-

si ini baru dapat terpenuhi setelah ada 

kegiatan produksi dan pemasaran. 

Strategi pemasaran mempunyai peran-

an yang sangat penting untuk keberhasilan 

suatu perusahaan. Disamping itu strategi pe-

masaran yang ditetapkan harus tetap dieva-

luasi dan dikembangkan sesuai dengan per-

kembangan yang terjadi. Jadi strategi pema-

saran harus menggunakan setiap peluang 

yang ada. Produksi dan pemasaran dapat 

membantu terlaksananya tujuan-tujuan kon-

sumsi, ini berarti bahwa pemasaran juga 

menjadi penghubung antara kedua faktor 

tersebut. Terkait perekonomian sekarang tan-

pa adanya strategi pemasaran orang akan sulit 

mencapai tujuan konsumsi yang memuaskan. 

Selain faktor konsumsi dan produksi, maka 

pemasaran termasuk salah satu kegiatan da-

lam perekonomian dan menciptakan nilai 

ekonomi. 

Pada ruang lingkup yang lebih sempit, 

perusahaan sebagai penghasil barang dan jasa 

saat ini semakin tumbuh berkembang dan 

saling berlomba untuk mendapatkan profit 

melalui berbagai usaha produksi untuk meme-

nuhi kebutuhan masyarakat yang semakin 

kompleks tersebut. Hal ini secara otomatis 

akan menimbulkan suasana persaingan di 

antara perusahaan yang sejenis. Perusahaan- 

perusahaan tersebut akan selalu berupaya 

untuk merebut pangsa pasar yang lebih besar 

dan pasti menginginkan menjadi market 

leader dalam dunia bisnis. 

Perilaku konsumen akan menentukan 

proses pengambilan keputusan dalam pembe-

lian mereka, proses tersebut merupakan se-

buah pendekatan penyesuaian masalah yang 

terdiri dari lima tahap yang dilakukan konsu-

men. Kelima tahap tersebut adalah kebutuhan 

dan pengenalan, pencarian informasi, evaluasi 

alternatif, pembelian, dan perilaku paska 

pembelian (Lamb, Hair, dan Daniel, 2010: 

189). 

Kebutuhan akan sepeda motor sebagai 

salah satu alat transportasi tentunya tidak 

terpungkiri. Hal ini karena pertimbangan 

harga dan kebutuhan tentunya sepeda motor 

memiliki harga yang lebih terjangkau. Hal 

inilah yang terjadi saat Honda meluncurkan 

produk motor matic Honda Vario 150 cc pada 

tahun 2015 dengan slogan “motor matic, gaul 

dan irit”, Honda Vario 150 cc telah diposi-

sikan oleh pihak Honda sebagai motor matic 

yang mampu memenuhi kebutuhan anggota 

keluarga tanpa melupakan unsur ekonomis 

(hemat BBM dan perawatan). Positioning 

Honda Vario 150 cc sebagai produk motor 

matic  yang irit bahan bakar tentunya menjadi 

keunggulan tersendiri karena motor matic 

memang terkenal boros bahan bakar.  

Sebagai dealer Honda, Trio Motor 

Perintis Kemerdekaan tentunya sangat mem-

perhatikan aspek pelayanan purna jual yang 

ada di dealer tersebut.  

Dari tabel di atas diketahui bahwa 

ketika penjualan motor matic Honda Vario 

150 cc mengalami kenaikan, maka pembelian 

suku cadang dan permintaan service untuk 

Honda Vario 150 cc juga meningkat. Hal ini 

juga menunjukkan bahwa pelayanan purna 

jual yang diberikan oleh Honda tentunya 

menjadi hal yang dipertimbangkan oleh kon-

sumen. 

Terkait dengan perawatan yang 

merupakan salah satu bentuk layanan purna 

jual, Honda dikenal mempunyai pelayanan 

yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya bengkel AHASS yaitu bengkel 

resmi yang dimiliki oleh Honda. Selain 

bengkel resminya, Honda juga dikenal 

dengan suku cadang motor yang cukup mu-

dah didapat. Pada perkembangannya konsu-

men yang membeli tidak hanya sekedar 

membeli produk untuk mendapatkan manfaat 

dari produk itu sendiri, tetapi pada umumnya, 

mereka mengharapkan agar untuk semua 

barang atau jasa yang dibeli diikuti dengan 

pemberian layanan purna jual yang baik 

(Barata dalam Maimunatussa’Diyah, dkk, 

2013:2). 

Pelayanan purna jual sendiri menurut 

Kotler (2016:100) bahwa pelayanan purna 

jual sebagai segala bentuk pelayanan yang 
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diberikan perusahaan kepada konsumen sete-

lah terjadinya penjualan seperti jasa peme-

liharaan danperbaikan serta pelayanan ser-

vice. Hal ini patut diperhatikan untuk mem-

berikan kepuasan kepada pelanggan, menjalin 

kerjasama dengan konsumen, menjaga hu-

bungan baik dan menciptakan loyalitas 

pelanggan. 

Menurut Levit dalam Tjiptono (2011: 

7) mengatakan bahwa semakin canggih 

teknologi suatu produk generik misalnya 

mobil, mesin, fotocopy, komputer maka 

penjualnnya akan tergantung pada kualitas 

dan penyediaan pelayanan pelanggan yang 

menyertainya seperti ruang pajang (show 

room), fasilitas pengantaran, perbaikan dan 

pemeliharaan, bantuan aplikasi, pelatihan 

operator, konsultasi instalasi dan pemberian 

garansi. Sehingga menurut Maimunatussa’ 

Diyah, dkk (2013:3) dalam layanan purna jual 

adalah memperhatikan garansi, jasa reparasi, 

dan suku cadang. Terlebih lagi untuk produk 

yang memang membutuhkan perawatan dan 

pengetahuan tersendiri untuk menguasainya 

sehingga selain pelayanan dalam bentuk ga-

ransi, reparasi, dan suku cadang. 

Layanan purna jual diberikan oleh 

Trio Motor Perintis Kemerdekaan dengan 

harapan untuk dapat mempertahankan pelang-

gan yang kemungkinan dapat melakukan 

pembelian ulang jika merasa terpuaskan oleh 

produk beserta pelayanan yang diberikan. 

Selain itu layanan purna jual juga diberikan 

agar dapat menarik minat konsumen baru 

untuk membeli produk Honda Vario 150 cc 

yang ditawarkan. 

Adapun tujuan penelitian terkait de-

ngan rumusan masalah adalah (1) Untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh la-

yanan purna jual yang terdiri dari garansi, 

reparasi, dan suku cadang secara simultan 

terhadap keputusan pembelian Honda Varia 

150 cc pada Trio Motor Perintis Kemerde-

kaan Banjarmasin. (2) Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh layanan purna jual 

yang terdiri dari garansi, reparasi, dan suku 

cadang secara parsial terhadap keputusan 

pembelian Honda Varia 150 cc pada Trio 

Motor Perintis Kemerdekaan Banjarmasin; 

dan (3) Untuk mengetahui dan menganalisis 

variabel suku cadang yang berpengaruh do-

minan terhadap keputusan pembelian Honda 

Varia 150 cc pada Trio Motor Perintis 

Kemerdekaan Banjarmasin. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan desain penelitian kausalitas karena 

menurut Sanusi (2016:14) penelitian yang 

disusun untuk meneliti hubungan sebab-

akibat antar variabel dan hubungan sebab-

akibat tersebut sudah dapat diprediksi 

sehingga dapat dinyatakan klasifikasi variabel 

penyebab dan variabel terikatnya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis 

apakah layanan purna jual yang terdiri dari 

garansi, reparasi, dan suku cadang ber-

pengaruh signifikan terhadap keputusan pem-

belian Honda Vario 150 cc pada PT Trio 

Motor Banjarmasin. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa data kualitatif 

yang kemudian diolah menjadi data kuanti-

tatif. Sementara sumber data yang digunakan 

adalah: (1) Data primer, merupakan data yang 

dikumpulkan secara langsung dari lapangan 

oleh orang yang melakukan penelitian dalam 

bentuk jawaban responden melalui pengisian 

kuisioner atau angket; (2) Data sekunder, 

merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung atau melalui pihak lain, atau laporan 

historis yang telah disusun dalam arsip yang 

dipublikasikan atau tidak dalam bentuk sudah 

jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh 

pihak lain seperti data penjualan kendaraan 

Honda Vario. 

 

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan ke-

lompok orang, kejadian, atau hal minat yang 

ingin peneliti investigasi (Sugiyono, 2015: 

70). Populasi dari penelitian ini adalah 
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seluruh konsumen yang melakukan pembe-

lian Honda Vario 150 cc pada PT Trio Motor 

di jalan Perintis Kemerdekaan Banjarmasin. 

Hasil penjualan yang dicapai perusahaan dari 

bulan Januari sampai November tahun 2017 

sebanyak 1.309. Hasil penjualan tersebut 

sebagai dasar populasi dalam penelitian ini. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karateristik yang dimiliki oleh populasi ter-

sebut (Sugiyono, 2015:73). Teknik pengam-

bilan sampel yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah purposive sampling method. 

Menurut Sugiyono (2015:74) purposive 

sampling method adalah teknik penentuan 

sampel dengan menggunakan pertimbangan 

sendiri secara sengaja dalam memilih anggota 

populasi yang dianggap dapat memberikan 

informasi yang diperlukan atau unit sampel 

yang sesuai dengan kriteria tertentu yang 

diinginkan oleh peneliti. Kriteria sampel 

dalam penelitian ini adalah konsumen yang 

pernah membeli dan yang telah menjadi 

pelanggan service pada PT Trio Motor di 

jalan Perintis Kemerdekaan Banjarmasin. 

Jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan 

berdasarkan perhitungan rumus slovin (Umar, 

2014:146) berikut : 

 
Keterangan : 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = tingkat kesalahan (presisi) 

Berdasarkan perhitungan rumus slovin 

dengan menggunakan tingkat kesalahan 10% 

diperoleh jumlah sampel sebesar 90 

responden. 

 

Variabel dan Definisi Operasional Varia-

bel 

Berikut ini dipaparkan mengenai 

variabel penelitian dan definisi operasional 

atas variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

a. Garansi (X1), merupakan jaminan kualitas 

atau umur pemakaian yang diharapkan atas 

produk yang dijual dan seringkali disertai 

janji pengembalian uang, reparasi, atau 

pengerjaan ulang. Indikator variabel ini 

adalah: (a) Lama garansi; (b) Kemudahan 

klaim garansi; dan, (c) Lingkup garansi 

yang luas. 

b. Jasa Reparasi (X2), merupakan pembetulan 

apa-apa yang rusak, perbaikan yang 

merupakan ukuran kualitas dari pelayanan 

dan servis yang tersedia untuk pembelian 

dari produk yang bersangkutan. Indikator 

variabel ini adalah: (a) Service yang 

diberikan cepat; (b) Service yang diberikan 

berkualitas; dan, (c) Memahami keluhan 

akan penggunaan sebelum melakukan 

service. 

c. Suku Cadang (X3), merupakan alat-alat 

(peralatan teknik) yang merupakan bagian 

dari mesin. Indikator variabel ini adalah: 

(a) Ketersediaan suku cadang; dan (b) 

Harga suku cadang 

d. Keputusan Pembelian (Y), merupakan 

proses pengambilan keputusan konsumen 

merupakan proses tahap demi tahap yang 

digunakan konsumen ketika membeli ba-

rang atau jasa, yaitu: (a) Pengenalan kebu-

tuhan; (b) Kegiatan pencarian informasi; 

(c) Pertimbangan dengan membandingkan 

terhadap produk lain; dan, (d) Memu-

tuskan melakukan pembelian 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini didapatkan langsung dari pengisian kue-

sioner (angket) yang ditujukan kepada res-

ponden tentang tanggapan atau pandangan-

nya terhadap pelayanan purna jual Honda 

Vario 150 cc pada PT Trio Motor Banjar-

masin. Pengumpulan data dengan menggu-

nakan pertanyaan tertutup, yang diberikan 

kepada responden secara langsung sehingga 

didapatkan keobjektifan data yang tepat. 

Pertanyaan-pertanyaan pada angket 

tertutup dibuat dengan skala Likert 1-5 

dengan menggunakan pertanyaan berskala 

(scaling questions). Skala Likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau kelompok orang tentang 

fenomena sosial. Penelitian fenomena sosial 

ini telah ditetapkan secara spesifikasi oleh 
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peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai 

variabel penelitian. Jawaban setiap item 

instrumen yang menggunakan skala Likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 

sangat negatif. Untuk keperluan analisis 

kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi 

skor yang ditunjukkan oleh tabel berikut: 

 

Tabel 1.  Skala Likert pada Pertanyaan Tertutup 

Pilihan Jawaban Skor atau Nilai 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiyono (2015) 

Teknik Analisis Data 

 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur 

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk mengungkap-

kan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut (Ghozali, 2012:52). Pengujian validi-

tas butir digunakan analisis item yaitu meng-

korelasikan skor tiap butir dengan skor total 

yang merupakan jumlah tiap skor butir 

(Sugiyono, 2015:188). Menurut Masrun da-

lam Sugiyono (2015:188) menyatakan item 

yang mempunyai korelasi positif dengan 

kriterium (skor total) serta korelasi yang 

tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut 

mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasa-

nya syarat minimum untuk dianggap meme-

nuhi syarat adalah jika r  0,3 dengan tingkat 

signifikansi 5% (Sugiyono, 2015:188).  

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu nilai yang 

menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur 

didalam mengukur gejala yang sama. Pengu-

kuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu: One Shot atau Pengukuran Sekali 

Saja, artinya pengukurannya hanya sekali dan 

kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar 

jawaban pertanyaan. Pengukuran ini dapat 

dilakukan melalui uji statistik Cronbach 

Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel di-

katakan reliable jika memberikan nilai Cron-

bach Alpha > 0,70 (Nunnally, dalam Ghozali, 

2012:48). 

Uji Asumsi Klasik 

Syarat untuk penggunaan analisis 

regresi berganda adalah data harus terdis-

tribusi dengan normal, terbebas dari multiko-

lienalitas, tidak terdapatnya autokorelasi, dan 

tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 

2012:161). Oleh karena itu, pelaksanaan 

analisis data harus memenuhi asumsi klasik. 

Namun untuk uji autokorelasi tidak dilakukan 

pada penelitian ini karena sifat penelitian 

yang datanya bukan time series. Dalam pene-

litian ini digunakan tiga buah pengujian 

asumsi klasik.  

Uji asumsi klasik diperlukan sebagai 

persyaratan analisis regresi berganda. Varia-

bel-variabel tersebut harus memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut: 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

independen atau keduanya mempunyai distri-

busi normal atau tidak. Menurut Ghozali 

(2012:163), deteksi normalitas dilakukan 

dengan melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengam-

bilan keputusan yang digunakan adalah: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal, menun-

jukksn pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diago-

nal dan/atau tidak mengikuti arah garis 
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diagonal tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak meme-

nuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (inde-

penden). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Jika variabel independen saling 

berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak 

orthogonal (variabel independen yang nilai 

korelasi antar sesame variabel independen 

sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolonieritas di dalam model 

regresi adalah dilihat dari (1) nilai tolerance 

dan lawannya (2) variance inflation factor 

(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 

variabel independen manakah yang dijelaskan 

oleh variabel independen lainnya. Dalam 

pengertian sederhana setiap variabel indepen-

den menjadi variabel dependen (terikat) dan 

diregres terhadap variabel independen lain-

nya. Toleransi mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak dijelas-

kan oleh variabel independen lainnya. jadi 

nilai Toleransi yang rendah sama dengan nilai 

VIF tinggi (karena VIF=1/Toleransi). Nilai 

Cut Off yang umum dipakai untuk menun-

jukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 

Toleransi   0.10 atau sama dengan nilai VIF 

 10. Walaupun multikolonieritas dapat dide-

teksi dengan nilai Toleransi dan VIF, tetapi 

tidak menutup kemungkinan masih tetap tidak 

diketahui variabel-variabel independen mana 

saja yang saling berkorelasi (Ghozali, 2012: 

105). 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan un-

tuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual dari suatu pengamatan kepengamatan 

lainnya. Jika varian dari residual dari suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap 

maka disebut homoskedastisitas dan jika 

varian berbeda maka disebut heterokedas-

tisitas (Ghozali, 2012:139). Untuk menge-

tahui ada tidaknya gejala heteroskedastisitas 

ini dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik scatterplot. 

Menurut Ghozali (2012:139) dasar 

pengambilan keputusan adalah:  

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik 

(point-point) yang ada membentuk suatu 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit) maka 

mengindikasikan telah terjadi heteros-

kedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Uji Linearitas 

Uji ini digunakan untuk melihat apa-

kah spesifikasi model yang digunakan benar 

atau tidak. Dengan uji linearitas akan dipero-

leh informasi apakah model empiris sebaik-

nya berbentuk linear, kuadrat atau kubik 

(Ghozali, 2012:166). Uji linieritas digunakan 

untuk mengetahui apakah ada hubungan yang 

linier antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y). Uji linieritas  didalam pe-

nelitian ini menggunakan test for linearity 

pada taraf signifikansi 0,05 dimana dua 

variabel dikatakan mempunyai hubungan 

yang linier apabila signifikansi pada linearity 

(Priyanto, 2015:36). 

 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis ini digunakan untuk meneliti 

pengaruh dari beberapa variabel independen 

terhadap variabel dependen. Dalam penelitian 

ini, variabel independen adalah garansi, 

reparasi, dan suku cadang, sedangkan variabel 

dependen adalah keputusan pembelian (Y) 

sehingga persamaan regresi bergandanya 

adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Dimana : 

Y  :  Keputusan Pembelian 

a  :  Konstanta 

b1, b2, b3 : Koefisien masing-masing faktor 

X1  : Garansi 

X2  : Jasa Reparasi 

X3  : Suku Cadang 

e  : Standard error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini dilakukan dengan analisis regresi berganda 

untuk menentukan kontribusi relatif tiap 

variabel yaitu garansi (X1), reparasi (X2), 

suku cadang (X3) dalam menjelaskan penga-

ruhnya terhadap keputusan pembelian Honda 

Vario 150 cc di Trio Motor Banjarmasin (Y). 

Untuk menguji pengaruh tersebut dilakukan 

uji hipotesis yaitu uji F dan uji t dengan  

menggunakan program SPSS. Tabel 4.12 

menunjukkan hasil analisis regresi berganda 

dengan signifikansi < 0,05. 

Berdasarkan pengujian dengan regresi 

berganda untuk menguji pengaruh variabel 

independen (garansi, reparasi, suku cadang) 

terhadap variabel dependen (keputusan pem-

belian kendaraan Honda Vario 150 cc di Trio 

Motor Banjarmasin), maka dapat disusun 

persamaan sebagai berikut: 

Y = 1,817 + 0,351.X1  + 0,476.X2 + 0,681.X3  

+ e 

Persamaan regresi tersebut dapat dije-

laskan sebagai berikut: 

a. Konstanta (a) sebesar 1,817 menunjukkan 

besarnya keputusan pembelian kendaraan 

Honda Vario 150 cc di Trio Motor 

Banjarmasin jika tidak ada pengaruh dari 

variabel garansi, reparasi, dan suku 

cadang. 

b. Koefisien regresi variabel garansi (b1) 

positif menunjukkan bahwa setiap pening-

katan variabel garansi akan mengakibat-

kan peningkatan keputusan pembelian 

kendaraan Honda Vario 150 cc di Trio 

Motor Banjarmasin.  

c. Koefisien regresi variabel reparasi (b2) 

positif menunjukkan bahwa setiap pening-

katan variabel reparasi akan mengakibat-

kan peningkatan keputusan pembelian 

kendaraan Honda Vario 150 cc di Trio 

Motor Banjarmasin. 

d. Koefisien regresi variabel suku cadang 

(b3) positif menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan variabel suku cadang akan 

mengakibatkan peningkatan keputusan 

pembelian kendaraan Honda Vario 150 cc 

di Trio Motor Banjarmasin.  

Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 

Pengujian hipotesis uji F bertujuan 

untuk mengetahui apakah variabel indepen-

den (bebas) secara bersama-sama berpenga-

ruh terhadap variabel dependen (terikat). 

Untuk menganalisis besarnya pengaruh varia-

bel independen yaitu variabel garansi, repa-

rasi, dan suku cadang secara bersama-sama 

terhadap keputusan pembelian Honda Vario 

150 cc di Trio Motor Banjarmasin, maka 

digunakan uji signifikan F-hitung. Apabila 

probabilitas tingkat kesalahan signifikan F-

hitung   (0,05) atau F-hitung > dari F-tabel 

maka Ha diterima, berarti terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variabel independent 

secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen, dan sebaliknya apabila probabilitas 

tingkat kesalahan F-hitung > dari  (0,05) 

atau F-hitung < dari F-tabel, maka  Ha 

ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 2.  Hasil Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients T Hitung Sig. Correlations 

B Std. Error Partial Part 

(Constant) 1,817 1,253 1,449 0,151   

Garansi (X1) 0,351 0,084 4,156 0,000 0,409 0,283 

Reparasi (X2) 0,476 0,073 6,536 0,000 0,576 0,444 

Multiple R = 0,776                              

F hitung = 43,470                  

F tabel = 2,711 

Multiple R = 0,776                              

F hitung = 43,470                  

F tabel = 2,711 

Multiple R = 0,776                              

F hitung = 43,470                  

F tabel = 2,711 

  

Sumber : data diolah 
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Tabel 3.  Hasil Uji Regresi Secara Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 Regression 297,989 3 99,330 43,470 0,000a 

Residual 196,511 86 2,285   

Total 494,500 89    

  Sumber: data diolah 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

bahwa nilai F hitung diketahui sebesar 43,470 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. 

Karena probabilitas tingkat kesalahan signi-

fikan F-hitung < α = 0,05 atau F hitung lebih 

besar dari F tabel (Fhitung 43,470 > Ftabel 

2,711), maka Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen 

(garansi, reparasi, dan suku cadang) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terha-

dap variabel dependen (keputusan pembelian 

Honda Vario 150 cc di Trio Motor Banjar-

masin), dengan demikian hipotesis pertama 

terbukti diterima. Untuk mmengetahui berapa 

persen model regresi mampu menjelaskan 

variabel dependen dapat menggunakan koe-

fisien determinasi (R2) pada Model Summary. 

Penelitian ini menggunakan nilai koefisien 

Adjusted R Square dimaksudkan untuk 

mengetahui besarnya persentase pengaruh 

dari variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Nilai 

Adjusted R Square pada model Model Sum-

mary merupakan koefisien determinan, yang 

berarti besarnya pengaruh variabel indepen-

den telah dibebaskan dari pengaruh error 

terms secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen.  

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

bahwa nilai koefisien Adjusted R Square 

sebesar 0,589 atau 58,9%. Hal ini menun-

jukkan bahwa 58,9% keputusan pembelian 

pembelian Honda Vario 150 cc di Trio Motor 

Banjarmasin dipengaruhi oleh variabel garan-

si, reparasi, dan suku cadang, sedangkan sisa-

nya 41,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model regresi dalam penelitian ini. 

Hasil  Pengujian Hipotesis Secara 

Parsial (Uji t) Uji statistik t menunjukkan 

seberapa jauh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi varia-

bel dependen (Ghozali, 2012). Uji signifi-

kansi parameter individual (uji t) dalam pene-

litian ini menggunakan tingkat signifikansi 

 (0,05). Jika signifikansi t hitung   (0,05) 

maka Ha diterima dan jika signifikansi t 

hitung   (0,05) maka Ha ditolak. Berdasar-

kan tabel 4, maka: 

a. Variabel garansi (X1), mempunyai sig.t 

0,000 <  = 0,05 atau variabel garansi 

menghasilkan nilai t hitung sebesar 4,156 

lebih besar dari t tabel 1,988, sehingga Ha 

diterima dan H0 ditolak. Berarti variabel 

garansi (X1) mempunyai pengaruh yang sig-

nifikan terhadap keputusan pembelian Honda 

Vario 150 cc di Trio Motor Banjarmasin. 

b.Variabel reparasi (X2), mempunyai sig.t 

0,005 < = 0,05 atau variabel reparasi  meng-

hasilkan nilai t hitung sebesar 6,536 lebih 

besar dari t tabel 1,988, sehingga Ha diterima 

dan H0 ditolak. Berarti variabel reparasi mem-

punyai pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian pembelian Honda Vario 

150 cc di Trio Motor Banjarmasin. 

c.Variabel suku cadang (X3), mempunyai 

sig.t 0,000 < = 0,05 atau variabel suku ca-

dang  menghasilkan nilai t hitung sebesar 

4,927 lebih besar dari t tabel 1,988, sehingga 

Ha diterima dan H0 ditolak. Berarti variabel 

suku cadang mempunyai pengaruh yang sig-

nifikan terhadap keputusan pembelian pembe-

lian Honda Vario 150 cc di Trio Motor 

Banjarmasin. 
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Secara Parsial 

Variabel t hitung Sig. Keterangan 

Garansi (X1) 4,156 0,000 Signifikan 

Reparasi (X2) 6,536 0,000 Signifikan 

Suku cadang (X3) 5,081 0,000 Signifikan 

  Sumber: Data diolah 

Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 

Hasil Pengujian Variabel Dominan 

dari ketiga variabel bebas yang berpengaruh, 

ternyata variabel reparasi merupakan variabel 

yang dominan mempengaruhi keputusan 

pembelian pembelian Honda Vario 150 cc di 

Trio Motor Banjarmasin karena mempunyai 

nilai t hitung paling besar yaitu 6,536 jika 

dibandingkan dengan t hitung variabel lain-

nya. Sehingga hipotesis yang menyataan bah-

wa reparasi merupakan variabel yang do-

minan mempengaruhi keputusan pembelian 

pembelian Honda Vario 150 cc di Trio Motor 

Banjarmasin ditolak. 

 

Pembahasan 

Hasil analisis regresi menunjukkan 

adanya pengaruh positif dan signifikan dari 

variabel pelayanan purna jual (garansi, repa-

rasi, dan suku cadang) terhadap keputusan 

pembelian pembelian Honda Vario 150 cc di 

Trio Motor Banjarmasin. Signifikansi tersebut 

dapat dilihat dari besarnya nilai sig. t dari 

masing-masing variabel yang lebih lebih kecil 

darti = 5. Hal ini berarti pelayanan purna 

jual seperti garansi, reparasi, dan suku cadang 

mampu memberikan kontribusi yang signi-

fikan dalam meningkatkan  keputusan pembe-

lian Honda Vario 150 cc di Trio Motor 

Banjarmasin.  

 

Pengaruh Garansi terhadap Keputusan Pem-

belian Honda Vario 150 cc di Trio Motor 

Banjarmasin 

Variabel garansi mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap keputusan pembeli-

an Honda Vario 150 cc di Trio Motor Banjar-

masin dengan probabilitas tingkat kesalahan 

variabel sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). 

Koefisien regresi parsial menunjukkan nilai 

positif 0,351, yang dapat diartikan adanya 

pengaruh positif antara persepsi terhadap ke-

putusan pembelian Honda Vario 150 cc di 

Trio Motor Banjarmasin, artinya apabila pem-

berian garansi itu naik maka keputusan 

pembelian Honda Vario 150 cc di Trio Motor 

Banjarmasin akan meningkat dan sebaliknya 

jika pemberian garansi menurun maka kepu-

tusan pembelian Honda Vario 150 cc di Trio 

Motor Banjarmasin akan turun. Besarnya 

kontribusi pengaruh variabel garansi terhadap 

keputusan pembelian Honda Vario 150 cc di 

Trio Motor Banjarmasin adalah sebesar r = 

0,409 atau 40,9% dengan asumsi nilai varia-

bel lain dianggap konstan. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Siti Maimuna-

tussa’Diyah (2013) yang menyatakan bahwa 

garansi mempengaruhi keputusan konsumen 

dalam pembelian produk. Hasil penelitian ini 

juga mendukung penelitian Yusuf (2011) dan 

Gumilang (2013) yang menyatakan bahwa 

pelayanan purna jual mempengaruhi kepu-

tusan konsumen dalam pembelian produk. 

Layanan purna jual dengan pemberian 

garansi adalah pelayanan yang diberikan oleh 

perusahaan kepada konsumen setelah proses 

transaksi terjadi. Layanan purna jual dengan 

pemberian garansi dilakukan perusahaan 

untuk memberikan kepuasan kepada pelang-

gan, menjalin kerja sama dengan konsumen, 

menjaga hubungan baik dan menciptakan 

loyalitas pelanggan. Seperti yang diungkap-

kan oleh Arif (2010:37) bahwa pelayanan 

purna jual sebagai suatu pelayanan yang 

disediakan oleh produsen kepada seorang 

konsumen setelah konsumen tersebut mem-

beli produk tersebut. Senada dengan yang 

diungkapkan oleh Barata (2001: 290) bahwa 

pelayanan purna jual merupakan tanggung 
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jawab penjual atas kualitas barang yang 

dijualnya yang dapat diberikan dalam bentuk 

konsultasi lanjutan, atau garansi berupa 

penggantian barang rusak, pemeliharaan, 

penyediaan suku cadang dan sebagainya. 

Menurut Tjiptono (2011:475) garansi  meru-

pakan jaminan kualitas atau umur pemakaian 

yang diharapkan atas produk yang dijual dan 

seringkali disertai janji pengembalian uang, 

reparasi, atau pengerjaan ulang. 

 

Pengaruh Reparasi terhadap Keputusan 

Pembelian Honda Vario 150 cc di Trio Motor 

Banjarmasin 

Variabel reparasi berpengaruh terha-

dap keputusan pembelian Honda Vario 150 cc 

di Trio Motor Banjarmasin dengan probabi-

litas tingkat kesalahan variabel sebesar 0,000 

(lebih kecil dari 0,05). Koefisien regresi par-

sial menunjukkan nilai positif 0,476, yang 

dapat diartikan adanya pengaruh positif antara 

reparasi terhadap keputusan pembelian Honda 

Vario 150 cc di Trio Motor Banjarmasin. 

Artinya apabila adanya peningkatkan reparasi 

maka keputusan pembelian Honda Vario 150 

cc di Trio Motor Banjarmasin akan naik, dan 

sebaliknya jika kualitas reparasi menurun 

maka keputusan pembelian Honda Vario 150 

cc di Trio Motor Banjarmasin juga akan 

turun. Besarnya kontribusi pengaruh variabel 

reparasi terhadap keputusan pembelian Honda 

Vario 150 cc di Trio Motor Banjarmasin 

adalah sebesar r = 0,576 atau 57,6%  dengan 

asumsi nilai variabel lain dianggap konstan. 

Hasil penelitian ini mendukung pe-

nelitian Yusup (2011), dan Gumilang (2013) 

yang menyatakan bahwa pelayanan purna jual 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam 

pembelian produk. Menurut Tjiptono (2011: 

475) reparasi adalah pembetulan apa-apa 

yang rusak, perbaikan, atau kualitas dari 

pelayanan dan servis yang tersedia untuk 

pembelian dari produk yang bersangkutan. 

Reparasi ini termasuk dalam pelayanan purna 

jual yang dilakukan oleh perusahaan sehu-

bungan pembelian yang dilakukan oleh kon-

sumen terhadap Honda Vario 150 cc di Trio 

Motor Banjarmasin. 

Pada dasarnya penjualan atas dasar 

kedekatan dengan pelanggan dapat mencip-

takan loyalitas pelanggan atas produk terse-

but. Selain itu, perusahaan dapat memperoleh 

pelanggan baru dari pelayanan yang mereka 

lakukan. Manfaat pelayanan purna jual (after 

sales service) bagi perusahaan adalah: (a) jika 

diberikan pada saat yang tepat, pelayanan 

reparasi akan mampu mempertahankan kon-

sumen yang ada; (b) memberi peluang kepada 

perusahaan untuk memelihara hubungan baik 

dengan konsumennya yang mungkin dapat 

menghasilkan penjualan yang lebih besar; 

dan, (c) pelayanan purna jual dapat meliputi 

informasi yang bermanfaat bagi penyempur-

naan produk jasa dan perencanaan ulang. 

Menurut Levit yang dikutip oleh 

Tjiptono (2011:7) mengatakan bahwa sema-

kin canggih teknologi suatu produk generik 

misalnya mobil, mesin, fotocopy, komputer 

maka penjualnnya akan tergantung pada 

kualitas dan penyediaan pelayanan pelanggan 

yang menyertainya seperti ruang panjang 

(show room), fasilitas pengantaran, perbaikan 

dan pemeliharaan, bantuan aplikasi, pelatihan 

operator, konsultasi instalasi dan pemberian 

garansi. Sedangkan menurut Ratminto dan 

Winarsih (2015:75) reparasi atau perbaikan 

adalah kualitas dari pelayanan service yang 

tersedia untuk pembeli dari produk yang 

bersangkutan. 

 

Pengaruh Suku Cadang terhadap Keputusan 

Pembelian Honda Vario 150 cc di Trio Motor 

Banjarmasin 

Variabel suku cadang mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian Honda Vario 150 cc di Trio Motor 

Banjarmasin dengan probabilitas tingkat ke-

salahan variabel sebesar 0,000 (lebih kecil 

dari 0,05). Koefisien regresi parsial menun-

jukkan nilai positif 0,661, yang dapat diarti-

kan adanya pengaruh positif antara suku ca-

dang terhadap keputusan pembelian Honda 

Vario 150 cc di Trio Motor Banjarmasin, 

artinya apabila kualitas suku cadang itu baik 

maka keputusan pembelian Honda Vario 150 

cc di Trio Motor Banjarmasin akan naik, dan 
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sebaliknya jika kualitas suku cadang itu tidak 

baik maka keputusan pembelian Honda Vario 

150 cc di Trio Motor Banjarmasin akan turun. 

Besarnya kontribusi pengaruh variabel suku 

cadang terhadap keputusan pembelian Honda 

Vario 150 cc di Trio Motor Banjarmasin 

adalah sebesar r = 0,481 atau 48,1% dengan 

asumsi nilai variabel lain dianggap konstan. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelatian yang dilakukan oleh Maimuna-

tussa’Diyah (2013) yang menyatakan bahwa 

suku cadang mempengaruhi keputusan konsu-

men dalam pembelian produk. Hasil pene-

litian ini juga mendukung penelitian Yusup 

(2011) dan Gumilang (2013) yang menya-

takan bahwa pelayanan purna jual mem-

pengaruhi keputusan konsumen dalam pem-

belian produk. 

Suku cadang sebagai alat-alat (per-

alatan teknik) yang merupakan bagian dari 

mesin. Klasifikasi suku cadang berdasarkan 

pengunaannya meliputi suku cadang habis 

pakai, suku cadang pengganti, dan suku 

cadang jaminan. Seperti yang diungkapkan 

oleh Ratminto dan Winarsih (2015:74) berda-

sarkan penggunaannya seperti, suku cadang 

habis pakai ini adalah suku cadang untuk 

pemakaian biasa, yaitu yang akan aus dan 

rusak karena gesekan, tegangan, kena panas 

dan sebagainya. 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

Pelayanan purna jual yang terdiri dari 

garansi, reparasi dan suku cadang berpenga-

ruh secara simultan sebesar 58,9% terhadap 

keputusan pembelian pembelian Honda Vario 

150 cc di Trio Motor Banjarmasin. 

Pelayanan purna jual yang terdiri dari 

garansi sebesar 40,9%, reparasi sebesar 

57,6% dan suku cadang sebesar 48,1% ber-

pengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian Honda Vario 150 cc di Trio Motor 

Banjarmasin. 

Reparasi merupakan variabel yang 

paling dominan sebesar 57,6% berpengaruh-

terhadap keputusan pembelian pembelian 

Honda Vario 150 cc di Trio Motor Banjar-

masin. 

 

Saran 

Trio Motor Banjarmasin perlu mem-

perhatikan layanan purna jual yang berupa 

fasilitas perbaikan (service), misalnya dengan 

lebih melengkapi spare part dan suku cadang, 

menyediakan mekanik yang lebih handal 

(pelatihan yang intensif). 

Trio Motor Banjarmasin hendaknya 

memperhatikan layanan purna jual dari pro-

duk yang dibeli konsumen yaitu memberi 

jaminan kualitas dengan memberi pelayanan 

garansi jika ada mesin yang rusak. Peru-

sahaan juga memberikan pelayanan berupa 

reparasi dengan melakukan pembetulan apa-

apa yang rusak, perbaikan dan melakukan 

servis setiap saat sesuai dengan ketentuan. 

Ketersediaan suku cadang jika ada konsumen 

yang memerlukan seperti suku cadang habis 

pakai, suku cadang pengganti  dan suku 

cadang jaminan. 

Trio Motor Banjarmasin perlu mela-

kukan peioritas terhadap reparasi yang 

dilakukan, karena variabel ini paling ber-

pengaruh terhadap keputusan konsumen. Cara 

yang dilakukan adalah memberikan service 

gratis secara berkala minimal tiga kali dan 

memberikan olie gratis pada awal konsumen 

melakukan service satu kali. 
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